Fasal Tentang Shuluh 
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Shuluh menurut bahasa adalah menyelesaikan perselisihan. 
Dan menurut syara' adalah akad yang digunakan untuk 
menyelesaikan perselisihan. Shuluh bisa sah bila disertai 
dengan pengakuan seseorang atas harta dan juga hal-hal yang 
dapat mendatangkan harta; yakni pengakuan orang yang 
dituduh atas barang yang didakwakan dalam permasalahan 
harta. [Pengakuan seseorang akan harta ini sudah jelas dan 
pengakuan akan hal-hal yang mendatangkan harta itu) seperti 
orang yang memiliki hak qishosh terhadap orang lain, 
kemudian ia mengajak berdamai dengan tebusan uang melalui 
akad shuluh, maka itu bisa sah. Atau (jika tebusan itu) dengan 
menggunakan bahasa jual-beli maka tidak sah. 
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Shuluh ada 2 macam; Ibra' dan Mu'awadloh. Shuluh ibra' 
adalah shuluh dengan mencukupkan sebagian saja dari haknya 
(miliknya yang ada pada orang lain dan memangkas sebagian). 







Sehingga jika seseorang mengakadi shuluh dari uang seribu 
yang ada pada tanggungan orang lain menjadi lima ratus saja 
maka itu sama halnya ia mengatakan pada orang lain 
berikanlah padaku limaratus dan aku membebaskanmu dari 
yang limaratus. 
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Tidak boleh artinya tidak sah menggantungkan akad shuluh 
ibra' dengan suatu syarat. Seperti ucapan "Jika sudah tiba awal 
bulan maka sungguh aku akad shuluh padamu". 
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Shuluh Mu'awadloh adalah shuluh dengan berpindah dari 
haknya menuju sesuatu yang lain. Seperti seseorang 
mendakwa orang lain atas rumah atau sebagian dari rumah 
itu, lalu mudda'a [orang yang didakwa) mengakui klaim 
tersebut, lantas mudda'i berakad shuluh dengan mudda'a 
mengganti rumah itu dengan suatu yang tertentu, seperti 
kemeja, maka itu sah. 
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Pada shuluh ini berlaku hukum bai'. Sehingga mudda'i pada 
contoh tersebut seakan-akan menjual rumah tersebut kepada 
mudda'a ditukar dengan kemeja. Pada kasus seperti ini 
berlakulah ketentuan-ketentuan bai' pada musholah 'alaih 
[harta yang dijadikan media shuluh), seperti bolehnya 
dikembalikan jika ada cacat. Dan belum diperbolehkan tasaruf 
padanya sebelum diterima. Bila seseorang mengakadi shuluh 
terhadap sebagian fisik benda yang didakwakan maka itu sama 
halnya dengan menghibahkan sebagian yang dibiarkannya. 
Sehingga pada hibah model ini berlaku ketentuan- 
ketentuannya hibah yang akad dijelaskan nanti dalam babnya. 
Shuluh model ini disebut dengan shuluh hathithoh. Dan tidak 
sah bila shighot yang digunakan adalah shighot bai', karena hal 
ini seperti menjual benda yang didakwakan ditukar dengan 
sebagian fisik bendanya. 
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Diperbolehkan bagi seorang muslim memasang rousyan (atap 
yang menjulur ke area jalan) diatas jalan umum. Kata "^>4" 

menggunakan harakat dlommah pada huruf awalnya dan 
harakat kasrah pada huruf sebelum huruf terakhir, memiliki 
arti menjulurkan. Rausyan juga biasa disebut janaah, yang 
berarti menjulurkan kayu [ke luar bangunan) diatas tembok. 
Thoriq nafidz dinamakan juga dengan syarV (jalan umum). 





Diperbolehkannya memasang dengan syarat sekira tidak 
membahayakan orang yang melewati rousyan tersebut. 
Bahkan pemasangannya harus ditinggikan sekira orang yang 
memiliki postur tubuh yang tingginya sempurna dapat 
melewatinya dengan posisi tegap. Imam Mawardi 
menambahkan persyaratan “diatas kepala orang tersebut ada 
muatan yang umum". Sedangkan jika jalan tembus itu 
merupakan jalan bagi penunggang kuda dan kendaraan- 
kendaraan muatan maka rousyan harus ditinggikan sekira 
tandu yang ada diatas unta, beserta kayu-kayu benda yang 
berfungsi memayungi yang berada diatas tandu bisa lewat 
dibawahnya. 
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Adapun kafir dzimmy maka ia tidak diperbolehkan memasang 
rousyan dan atap melengkung meskipun ia boleh lewat di jalan 
tembus itu. 
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Tidak boleh memasang atap jendela diatas gang buntu milik 
bersama kecuali mendapatkan izin dari para pemilik hak 
bersama atas gang buntu itu. Mereka itu maksudnya adalah 
orang-orang yang pintu rumahnya menghadap ke gang buntu. 
Dan bukan orang-orang yang temboknya bersentuhan dengan 
gang buntu tanpa pintu yang menghadap pada gang. Setiap 






orang dari para pemilik hak bersama itu berhak mengambil 
manfaat dari pintu rumahnya hingga permulaan gang buntu, 
bukan tempat yang menuju ujung gang. 
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Menempatkan pintu lebih ke depan (dekat dengan permulaan 
gang) dalam gang buntu milik bersama hukumnya boleh*. 
Sedangkan menempatkan pintunya di bagian ujung gang tidak 
diperbolehkan kecuali seizin para pemilik hak bersama. 
Sehingga jika mereka menolaknya maka tidak diperbolehkan 
menempatkan pintu di bagian ujung gang. Dan saat seseorang 
tidak diperbolehkan menempatkannya di bagian ujung tetapi 
kemudian ia berakad shuluh terhadap mereka dengan mal 
maka akad tersebut hukumnya sah. 




